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ABSTRAK 

 

Perkerasan lentur merupakan perkerasan yang paling diminati pada struktur 

perkerasan jalan raya. Daya dukung yang besar mampu menerima beban lalu lintas 

kendaraan ditambah biaya kontruksi yang lebih ekonomis merupakan kelebihan dari 

perkerasan lentur dibandingkan dengan perkerasan lainnya. Penggunaan plastik di 

dunia terus meningkat, termasuk di Indonesia. Hal ini menyebabkan peningkatan 

volume sampah plastik dari tahun ke tahun. Penggunaan plastik dalam dalam 

kehidupan sehari-hari menyebabkan permasalahan baru karena plastik sulit terurai. 

Agar plastik dapat terurai dibutuhkan waktu yang sangat lama. Limbah botol plastik 

ini sangat banyak dan terus meningkat tiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah 

penduduk. Semakin banyaknya limbah botol plastik jenis PET (polyethylene 

terephthalate) membuka peluang untuk dimanfaatkan di bidang kontruksi jalan raya 

agar dapat mengurangi jumlah dari limbah botol plastik tersebut, peneliti bermaksud 

untuk menambahkan cacahan botol plastik PET (polyethylene terephthalate) kedalam 

campuran laston AC-WC. Penelitian ini memiliki dua tahapan dalam pembutan benda 

uji, tahap pertama pembuatan benda uji normal dengan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 

6,5% dan 7%, tahap selanjutnya dilakukan penambahan cacahan botol plastik PET 

(polyethylene terephthalate) dengan kadar 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4% sebagai bahan 

tambah terhadap berat keseluruhan total, namun dalam proses pencampuran dengan 

aspal dan agregat menggunakan proses kering (dry mix). Pengujian karakteristik 

marshall digunakan untuk menentukan kadar aspal optimum AC-WC yang terdiri dari 

stabilitas, flow, Marshall quotient, VIM, VMA, dan VFA. Dari hasil pengujian yang 

dilakukan, bahwa nilai kadar optimum pada laston AC-WC kovensional terdapat pada 

kadar 6,1  sedangkan nilai kadar optimum pada laston AC-WC + Cacahan botol 

plastik PET (polyethylene terephthalate) terdapat pada kadar 0,5 . 

 

 

Kata Kunci : Aspal, Laston AC-WC, Plastik PET(polyethylene terephthalate), Marshall Test 
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ABSTRACT 

 

Flexible pavement is the most desirable pavement in highway pavement structures. 

The large carrying capacity capable of accepting vehicle traffic loads plus more 

economical construction costs are the advantages of flexible pavement compared to 

other pavements. The use of plastic in the world continues to increase, including in 

Indonesia. This causes an increase in the volume of plastic waste from year to year. 

The use of plastic in everyday life causes new problems because plastic is difficult to 

decompose. It takes a very long time for plastic to decompose. This plastic bottle 

waste is very much and continues to increase every year as the population 

increases.The increasing number of PET (polyethylene terephthalate) plastic bottle 

waste opens up opportunities to be used in the field of highway construction in order 

to reduce the amount of plastic bottle waste, the researchers intend to add shredded 

PET (polyethylene terephthalate) plastic bottles into the AC-WC mixture. This 

research has two stages in the manufacture of test specimens, the first stage is 

making normal specimens with asphalt content of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7%, the 

next stage is the addition of crushed PET plastic bottles (polyethylene terephthalate). 

with levels of 0%, 1%, 2%, 3%, and 4% as added material to the total weight, but in 

the process of mixing with asphalt and aggregate using a dry process (dry mix). 

Marshall characteristic test is used to determine the optimum asphalt content of AC-

WC which consists of stability, flow, Marshall quotient, VIM, VMA, and VFA. From 

the results of the tests carried out, that the optimum value of the conventional AC-WC 

laston is at a level of 6.1% while the optimum value of the AC-WC + crushed PET 

plastic bottle (polyethylene terephthalate) is at a level of 0.5%. 

 

 

Keywords : Asphalt, Laston AC – WC, Plastic PET (polyethylene terephthalate), Marshall 

Test 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkerasan lentur merupakan perkerasan yang paling diminati pada struktur 

perkerasan jalan raya. Daya dukung yang besar mampu menerima beban lalu 

lintas kendaraan ditambah biaya kontruksi yang lebih ekonomis merupakan 

kelebihan dari perkerasan lentur dibandingkan dengan perkerasan lainnya. Selain 

memiliki perkerasan lentur atau yang lainnya, jalan raya juga harus memiliki 

stabilitas yang tinggi. Tujuannya adalah agar jalan yang akan dilalui kendaraan 

bermuatan berat tidak menyebabkan kerusakan terhadap jalan. Untuk mengethaui 

stabilitas dalam sebuah pengujian maka dilakukan pengujian campuran aspal 

dengan pengujian marshall.  

Pada sistem perkerasan lentur (flexible pavement) dipakai material aspal 

sebagai pengikat agregat. Aspal merupakan salah satu material yang digunakan 

sebagai bahan pembuatan jalan raya. Material aspal memiliki sifat kohesif, adesif, 

dan termoplastis.(Thanaya,2008). Sifat kohesif yaitu kemampuan aspal untuk tetap 

mempertahankan agregat tetap ditempatnya setelah terjadi pengikatan, sifat 

adhesif yaitu kemampuan aspal untuk mengikat agregat, sehhingga dihasilkan 

ikatan yang baik antara agregat dan aspal, dan Sifat termoplastis adalah sifat aspal 

yang dipengaruhi oleh perubahan temperatur.  
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Penggunaan plastik di dunia terus meningkat, termasuk di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan peningkatan volume sampah plastik dari tahun ke tahun. 

Penggunaan plastik dalam dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan 

permasalahan baru karena plastik sulit terurai. Agar plastik dapat terurai 

dibutuhkan waktu yang sangat lama. Limbah botol plastik ini sangat banyak dan 

terus meningkat tiap tahunnya seiring bertambahnya jumlah penduduk. Semakin 

banyaknya limbah botol plastik jenis PET (polyethylene terephthalate) membuka 

peluang untuk dimanfaatkan di bidang kontruksi jalan raya agar dapat mengurangi 

jumlah dari limbah botol plastik tersebut. Plastik ini tidak berwarna atau bening. 

(Husnul Fikri, 2019).Disini saya mencoba melakukan inovasi pemanfaatan limbah 

plastik PET (polyethylene terephthalate) sebagai bahan tambah dalam campuran 

laston AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud untuk menambahkan 

cacahan botol plastik PET (polyethylene terephthalate) kedalam campuran laston 

AC-WC untuk menambah tingkat elastisitas. 

 

I.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka beberapa 

permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain: 

Berapa persen nilai KAO (Kadar Aspal Optimum) laston AC-WC konvensional 

dengan laston AC-WC pada campuran cacahan botol plastik PET (polyethylene 

terephthalate) berdasarkan parameter Marshall Test? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Untuk Mengetahui nilai KAO (Kadar Aspal Optimum) laston AC-WC 

konvensional dengan laston AC-WC pada campuran cacahan botol plastik PET 

(polyethylene terephthalate) berdasarkan parameter Marshall Test? 

 

I.4 Manfaat 

 Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, 

antara lain : 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh variasi 

campuran lapisan perkerasan jalan laston AC-WC mengunakan cacahan 

botol plastik PET (polyethylene terephthalate).  

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi khususnya bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian serupa dan pengguna jasa terkait. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasikan penggunaan 

sampah plastik untuk meningkatkan mutu perkerasan jalan raya. 

 

I.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, adapun ruang lingkup pada 

penelitian ini antara lain : 
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1. Penelitian agregat dilaksanakan di laboratorium Universitas Tridinanti 

Palembang sedangkan Penelitian aspal dan pengujian marshall dilakukan 

di laboratorium aspal Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V.  

2. Variasi cacahan botol plastik PET (polyethylene terephthalate) sebesar 

0 ,1 ,2  ,3 ,dan 4  terhadap berat keseluruhan campuran. 

3. Bahan tambah laston AC-WC. 

4. Agregat menggunankan proses kering (dry mix). 

5. Agregat yang didapatkan dari PT. Bintang Selatan Agung Ex.Merak, 

kecuali pasir Ex.Tanjung Rajo. 

6. Beberapa material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Aspal Pen 60/70 

b. Agregat kasar dengan ukuran 4,75 mm (saringan No.4) sampai dengan 

40 mm (ukuran saringan No. 1
1
/2") 

c. Agregat halus dengan ukuran butir maksimum sebesar 4,75 mm 

(ukuran saringan No.4)  

d. Cacahan botol plastik  

7. Botol plastik dicacah dengan cara manual dengan cara digunting tanpa 

ukuran. 

8. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 DIVISI 6 Revisi 1. 

9. Pengujian sampel dan pengolahan data menggunakan metode marshall. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Untuk penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode 

penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian, pengujian material 

di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan benda uji serta pengujian benda 

uji dengan menggunakan metode marshall Test.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium. 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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